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PENDAHULUAN

Masih segar dalam ingatan, ketika sebuah staslemigeswasta menayangkan
profil tentang kondisi pendidikan di negeri iniglalui sebuahighlights "Menggugat
Pendidikan Nasional" yang menyoroti putusan Mahkakanstitusi tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 200@kustektor pendidikan.
Pemerintah yang menganggarkan 20% dari APBN unémkidikan, disinyalir masih
belum menjamin terselesaikannya persoalan pendidiksional negera ini. Terbukti
dengan masih kurang meratanya fasilitas pendiddem terabaikannya hak-hak anak
dalam mengenyam pendidikan, serta dengan banyddangunan-bangunan sekolah di
negeri ini yang rusak dan tak layak digunakan urdalajar. Hampir mencapai 50%
untuk bangunan SD/MI, 18% bangunan rusak untuk S MTs serta jumlah anak
putus sekolah untuk tingkat SD yang mencapai 2,8%6 sekitar 211.063.000 jiwa.
(sumber : Depniknas 2007/2008).

Kenyataan di atas sangat mengiris hati, bagaimanagkin peradaban bangsa
ini akan di bangun sementara pendidikan sebagat alstuk membangun
manusianyapun belum menjadi prioritas yang utama.

Jutaan anak bangsa merintih di sudut-sudut bwertivg, tidak hanya perut
kosong menunggu datangnya nasi, tapi otak merekRayut meminta haknya untuk
diberi ilmu. Anak-anak negeri hanya bisa berharapgdn tapak-tapak kaki mereka
yang terlalu lemah untuk berlari mengejar cita;c#@amentara para pemimpin negara
menghambur-hamburkan uang dengan dalih untuk memp&an pesta demokrasi



yang sebentar lagi berlangsung di negeri ini. S#kabboh di sana-sini, anak-anak
putus sekolah dapat ditemui di mana-mana, hampsetiap jalanan baik perempatan,
pertigaan lampu merah dan di tempat lainnya kitauteanak-anak usia sekolah itu
berkeliaran. Sebagian dari mereka menjadi penggramgyamen dan pedagang asongan,
tak terkecuali yang dieksploitasi sebagai sapilpralemi membantu orang tua mereka
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin sulit (laganiFals).

Terlepas dari faktor ekonomi yang "memaksa” menekuk melakukan hal
tersebut. Tetapi ditinjau dari sisi lain, permabalaini sebenarnya merupakan tugas
utama pemerintah untuk segera mewujudkan "kemeatékzendidikan terutama bagi
anak-anak bangsa, sebagaimana ketentuan UndangwyRagoublik Indonesia Nomor
23 tahun 2002 tentang perlindungan anak , paagh®(1) menyatakan " Setiap anak
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalanmgka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai damgsat dan bakatnya."

Masih banyaknya anak yang belum mendapatkan hamdpendidikan tidak
lepas dari latar belakang sejarah negeri ini dardisb bangsa yang masih carut marut.
Setelah beberapa kurun waktu kebelakang di awatedcamasi mengalami berbagai
tempaan dan bencana. Hal ini memang bukan sepemukesalahan pemerintah.
Namun, persoalan kemiskinan yang masih belum warakarupsi yang terjadi di
berbagai instansi (termasuk di lembaga yang mesigataakan wakil rakyat),
pertarungan elit politik yang sudah menjadi samagehari-hari, kenaikan harga Bahan
Bakar Minyak (BBM) yang diikuti dengan naiknya bagai harga makanan pokok dan
persoalan-persoalan krusial lainnya, semuanya uidals barang tentu berdampak
kepada sektor pendidikan di negeri ini yang semgausmenjadi tanggung jawab
pemerintah sebagai penyelenggara negara.

Terlepas dari masalah yang dihadapi negara kigmdidikan tetap harus
menjadi prioritas yang utama bagi pemerintah. Karegmajuan sebuah negara terkait
erat dengan kualitas pendidikan yang diselenggaraleh pemerintah tersebut. Harus
diakui, bahwa pada kurun waktu belakangan kualesdidikan kita terutama di
lembaga formal terus menurun ditandai dengan menyeu kualitas sumber daya
manusia. Bahkan dinilai masih gagal dalam menckeaaskehidupan bangsa,
meningkatkan akhlag mulia dan merajut kerukunamraahak bangsa yang beragam
latar belakangnya, demikian yang pernah dikatakeh Hafid Abbas ketika menjabat



direktur jendral perlindungan Hak Asasi Manusiatbwg&ti dengan masih belum
terciptanya masyarakat yang rukun dan damai bab&agsa Indonesia menjadi negara
dengan tingkat kekerasan paling tinggi di dunikaP@endidikan Arief Rachman juga
pernah menilai terpuruknya bangsa dalam segaladidisebabkan oleh masalah utama
pendidikan yang tergambar dari kurang meratanyiditéss mutu guru, jumlah siswa,
dan kurikulum yang belum mengakomodasi nilai-rilaglaya bangsa.

Menyoroti tentang kualitas pendidikan, sebuahrmftsi yang mencengangkan
dari artikel yang ditulis di internet bahwa sebusgara yang beribukota Helsinki
tempat di mana sebuah perjanjian damai dengan GAMndingkan ternyata
merupakan negara yang menduduki peringkat pertabhagai negara yang kualitas
pendidikannya terbaik di dunia. Peringkat | dunipedtbleh negara yang bernama
Finlandia ini berdasarkan hasil survey internadigaag komprehensif pada tahun 2003
oleh Organization for Economic Cooperation and Developm@ECD) melalui
sebuah tes yang dikenal dengan nama PISA yaitu ukankemampuan siswa di
bidang Sains, Membaca dan MatematiBahkan negara Finlandia bukan saja unggul
secara akademis tetapi unggul dalam mewujudkan idiash bagi anak-anak yang
lemah mental Faktor yang meyebabkan negara Finlandia ini ndenmj@&gara yang
memiliki kualitas pendidikan terbaik di dunia teaty salah satunya terletak pada
peningkatan kualitas guru. Selain itu pula pemahrfinlandia sangahemperhatikan
anggaran untuk pendidikaserta memiliki sistem pendidikan yang berkualitdsilai
dari kurikulum, metodologi pembelajaran, sistem ijgm, kinerja guru dan
sebagainya, termasuk model pendekatan kepada siamaanak-anak ketika mereka
menyampaikan pengajaran.

Melihat suksesnya negara Finlandia tentunya banggjara yang iri, termasuk
negara Indonesia. Namun persoalannya sekarangniegaikita dapat mewujudkan
kualitas pendidikan itu, dengan terlebih dahulu myedkan hak-hak anak negeri ini
dalam mendapatkan pendidikan, dan upaya apa s&@ larus dilakukan untuk
menghadapi tantangan kedepan dalam mencerdaskiaiupah bangsa agar negara kita

jauh lebih bermartabat dan diakui oleh dunia irdsional.



LANDASAN HAK MEMPEROLEH PENDIDIDIKAN
Landasan Yuridis

Hak memperoleh pendidikan sebenarnya telah digarisiecara yuridis dalam
batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945, Bab XlBapal ayat 1 dan 2 : 1) Tiap-
tiap warga negara berhak mendapat pengajaran; @ermdah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasiongldyatur dengan undang-undang.
Demikian juga yang terdapat dalam penjelasan Undlamang Republik Indonesia
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiatisébutkan, "bahwa sistem
pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerak@sempatan pendidikan,
peningkatan mutu, serta relevansi dan efisiensi ajpamen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan pamukehidupan lokal, nasional, dan
global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pekatidsecara terencana, terarah, dan
berkesinambungan”.

Sebagai bentuk kesungguhan Indonesia dalam meamapékn melindungi hak
dasar anak khususnya atas pendidikan, Pemerintiindsia telah melakukan upaya
pemberdayaan baik secara konstitusional maupuitusishal. Hal tersebut sekaligus
dimaksudkan untuk lebih meningkatkan citra positilonesia dan memantapkan
kepercayaan masyarakat internasioal. Sehubungamadempemberdayaan secara
konstitusional, pemerintah Indonesia telah mekat#i sejumlah instrument
internasional Hak Asasi Manusia antara lain dengantuk Undang-undang dan
Keputusan Presiden. Adapun pemberdayaan secatitusitstal dilakukan dengan
pembentukan sejumlah lembaga atau komite yang datathm kewenangan Negara
maupun lembaga swadaya masyarakat.

Salah satu bentuk perwujudan dari pemberdayaasrasdmnstitusional yaitu
terbentuknya Undang-Undang Republik Indonesia NtaBn 1999 tentang Hak Azasi
Manusia yang mencantumkan hak anak dalam mempepeletidikan yaitu pasal 60
ayat (1) dan (2) yang menyatakan (1) "setiap anakhdk untuk memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembapgbadinya sesuai dengan
minat, bakat dan tingkat kecerdasannya; Sedangkat (2) menyatakan "setiap anak
berhak mencari, menerima, memberikan informasiaetengan tingkat intelektualitas
dan usianya demi pengembangan dirinya sepanjangisgsngna nilai-nilai kesusilaan

dan kepatutan; Demikian juga yang tercantum dalandadg-Undang Republik



Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindurgyaak, pasal 9 ayat (1) yang
pernyataanya telah dikemukakan pada pendahuluamulBédain dari pemberdayaan
secara konstitusional adalah berupa KeputusamderegKepres ) Republik Indonesia
No. 36 tahun 1990 tentang pengesahan konvensidlakitak dan Kepres No. 12 tahun
2001 tentang komite aksi nasional penghapusan kbémstotuk pekerjaan terburuk
untuk anak

Sedangkan pemberdayaan secara institusional addagan pembentukan
kelembagaan dan komite, seperti: (1) Komite Nagibtak Asasi Manusia (KOMNAS
HAM) yang dibentuk sesuai dengan Keputusan Presierb0 tahun 1993 yang
kemudian dikukuhkan dengan Undang-undang no. 3%intah999; (2). Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dengan KeputlRBasiden RI no.77 tahun 2003.
Lembaga ini bersifat independen yang dibentuk lsendan Undang-undang No. 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak dalam rangkaingkatkan efektifitas
penyelenggaraan perlindungan anak. Tugas utamaskoadialah: (a) melakukan
sosialisasi seluruh ketentuan peraturan perundadgAgan yang berkaitan dengan
perlindungan anak, mengumpulkan data dan informasenerima pengaduan
masyarakat, melakukan penelaahan, pemantauan,asvalan pengawasan terhadap
penyelenggaraan perlindungan anak, dan (b) mendvetdporan, saran, masukan,dan
pertimbangan kepada presiden dalam rangka perigadumnak. Keanggotaan KPAI
terdiri dari unsur pemerintah, tokoh agama, tokohsyarakat, organisasi sosial,
organisasi kemasyarakatan, organisasi profesi, dgmtswadaya masyarakat, dunia
usaha, dan kelompok msyarakat yang peduli terhpddmdungan anak. Keanggotaan
KPAI diangkat dan diberhetikan oleh Presiden sktelandapat pertimbangan DPR RI.
Keanggotaan diangkat untuk masa jabatan 3 (tiga)ntalan dapat diangkat kembali
untuk 1 (satu) kali masa jabatan.

Demikian sebenarnya secara hukum kita sudah nierfaindasan yang kuat
untuk mewujudkan hak anak dalam memperoleh perahditi negara ini, apabila
pemerintah saat ini belum mampu melaksanakan ketentang telah digariskan oleh
Undang-undang kita dapat mengkritisinya berdasalkasasan hukum yang berlaku di
negara kita, bahkan pemerintah sendiri telah mealad wadah bagi masyarakat
untuk dijadikan tempat pengaduan berupa lembagg yalependen demi terwujudnya



pendidikan yang seharusnya sudah menjadi hak leagia anak di sudut-sudut bumi

pertiwi ini.

Landasan Religius

Anak adalah amanat bagi kedua orang tuanya, keavapbang tua memberikan
pendidikan kepada anak merupakan urusan yang sdmeghbrga dan menempati
prioritas tertinggi. Kalbu seorang anak yang mamsih bak permata yang tak ternilai
harganya, bila ia dididik dan dibiasakan untuk rkekan kebaikan, niscaya dia akan
tumbuh menjadi baik, sebaliknya bila ia dididik dibiasakan dengan perbuatan jelek,
maka ia akan menjadi orang yang merugi dan celakaeadakhirat. Demikian yang
ditulis Imam Ghazali dalam kitab lhya Ulumuddinnya.

Menurut pandangan Islam mengenai hak anak dalandapetkan pendidikan
sebetulnya terkait erat dengan tanggung jawab aragerhadap anaknya. Orang tua
berkewajiban memberikan perhatian kepada anak dantut untuk tidak lalai dalam
mendidiknya. Jika anak merupakan amanah dari AIBWT, maka otomatis
mendidiknya termasuk bagian dari menunaikan améhah-Sebaliknya, melalaikan
hak-hak mereka termasuk khianat terhadap amanah AWT (QS. An-Nisa: 58).
Perkembangan dan kecerdasan anak ditentukan bagaoreng tua mendidiknya. Oleh
karena itu, amanah mendidik anak merupakan sebablamg teramat penting dan
tidak seharusnya disepelekan oleh orang tua, kiearajnereka terhadap anaknya bukan
sekedar memenuhi kebutuhan secara lahir sepekamaninum, pakaian, tempat
tinggal dan sebagainya, tetapi juga harus mempkamakebutuhan bathin mereka
melalui pendidikan (agama). Sebagaimana Allah SVETirman yang tercantum
dalam kitab Alqur'an yang mulia "Wahai orang-orang yang beriman peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang baharkdraya adalah manusia dan
batu!' (QS. At-Tahrim :6). Mengenai pentingnya menunaikamanah" dipertegas juga
dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oletam Buhari: Barangsiapa
diberi amanah oleh Allah, lalu ia mati (sedangkasdp) hari kematiannya ia dalam
keadaan mengkhinati amanahnya, niscaya Allah meaghiean surga baginya'Dari
riwayat lain, Ibnul Qayyim berkataBarangsiapa yang melalaikan pendidikan anaknya
serta meninggalkannya secara sia-sia, berarti laliéberbuat yang terburuk”.



Demikian sebagai bangsa yang beragama khususnygdragberagama Islam,
mewujudkan pendidikan bukanlah sekedar tugas patabri melainkan lebih kepada
tanggung jawab kita sebagai orang tua untuk mekdidak yang dapat dimulai dari

lingkungan terdekat yaitu keluarga.

HAKIKAT PENDIDIKAN BAGI ANAK

Menelusuri hakikat pendidikan bagi anak sebenarergd kaitannya dengan
pengertian anak sebagai manusia dan makhluk Adlahasuk tujuan-tujuannya. Anak
dilahirkan dalam kondisi yang lemah dan tidak tapapun, kemudian tumbuh dan
berkembang menjadi sesosok manusia yang sesungguhigrtumbuhan dan
perkembangan manusia tidak dapat diserahkan besjaukepada alam lingkungannya,;
ia memerlukan bimbingan dan pengarahan karena tésrb&ondisi fisik serta
kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, maausidalah makhluk yang
sebenarnya memerlukan pendidiké®auri , 2006 : 39)

Ibarat bayi yang baru lahir dalam keadaan yangastmah. la belum dapat
berdiri sendiri, belum bisa mencari makan sen8eimuanya dalam keadaan yang serba
tergantung pada orang lain. Walaupun demikiangeiaht menunjukkan keunikannya
kendati dalam takaran yang sederhana. Pada daatridari kandungan ibunya ia telah
mengekspresikan dirinya dalam bentuk tangis ataakga-gerakan tertentu. Tangis
atau gerakan yang tanpa latihan itu menggambarlkédmvd anak sejak lahir telah
memiliki potensi untuk berkembang.

Ada beberapa pandangan yang bisa mempengaruhierpeakgan anak
diantaranyapertama, pandangan Nativisme yaitu berpendapat bahwa pekegain
individu semata-mata ditentukan oleh faktor yanigadia sejak lahir, pandangan ini
diperkenalkan oleh filsof Jerman Schopenhauer ({A&HED) Kedua, pandangan
Environtalisme yang dikemukakan oleh John Lockeaepfilsof Inggris (1632-1704)
berpendapat bahwa perkembangan anak bergantung lpag@ngannya. Ketiga,
pandangan Konvergensi yang berpendapat bahwa daleses perkembangan anak,
faktor bawaan ataupun faktor lingkungan memberikamtribusi yang sepadan.
Pandangan ini dikembangkan oleh William Stern sep&hli pendidikan Jerman yang
hidup pada tahun 1871-1939. Pendapat pandangarnidek memisahkan secara

terkotak-kotak antara faktor bawaan dengan fakbtgklungan. Faktor bawaan misalnya



bakat seseorang, bisa tidak akan berkembang manékiak ada lingkungan yang
mendukungnya. Sebaliknya lingkungan yang baik akarang bermakna apa-apa
manakala anak sendiri tidak menunjukkan bakat at@mampuanya untuk

mengembangkan diri. Ini mengandung maksud bahwia @er@agan segala potensi yang
dimilikinya adalah makhluk yang memerlukan bantuariuk berkembang ke arah
kedewasaan. Oleh karena itu, dalam tahapan seigajid perlu dibimbing dan diberi

pendidikanke arah pendewasaan dirinya.

Adapun menurut pandangan Islam, anak adalah sebagausia yang
mempunyai watak dasar (fitrah) yang baik, yang maleerkembangannya sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang datang dr Idasinya. Konsep Al-Qur'an
mengenai fitrah berbeda dengan konsep teori atawlapgan yang lain seperti
disebutkan di atas. Tentang Fitrah ini dapat diteanudalam QS. Ar-Ruum ayat 30:
"(Tetaplah) atas fitrah Allah yang telah menciptakananusia berdasarkan fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allgh." Namun diakui dalam pemikiran Islam
bahwa lingkungan berpengaruh juga pada perkembarfgesh anak seperti
diungkapkan dalam sabda Nabi Muhammad SAWada seorang manusia dilahirkan,
kecuali dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyakang menjadikannya seorang
Yahudi dan Nasrani"(HR. Muslim). Dalam riwayat lain :Setiap anak itu dilahirkan
dalam keadaan fitrah (islam), orang tuanyalah yamgnjadikan ia Yahudi, Nasrani
atau Majusi" (HR. Bukhari Muslim)

Fitrah tanpa memperdulikan lingkungan sekitar tidakan berkembang,
mengutip ungkapan yang di tulis Confucius "Walaunosd&a mempunyai fitrah
kesucian, namun tanpa diikuti dengan intruksi (p#ikdn dan sosialisai), manusia
dapat berubah menjadi binatang, bahkan lebih butagi." Tetapi dalam
perkembangannya anak tidak dapat dipandang selmagkik lingkungan, Artinya
lingkungan bukanlah satu-satunya faktor yang dapampengaruhi individu anak.
Namun yang jelas menurut pandangan Islam anak seba@nusia yang diciptakan
Allah SWT berdasarkan fitrahnya, memiliki potenang dapat dikembangkan. Fitrah
inilah yang kemudian akan membedakan manusia demgd&hlug Allah lainnya, dan
fitrah ini pulalah yang membuat manusia itu istimedan lebih mulia. Hal demikan
sesungguhnya menunjukkan kepada kita bahwa madapet memperoleh kecakapan

melalui sesuatu yang bisa merubah dirinya mengihlbaik dan tahu tentang berbagai



hal, yaitu melaluipendidikan. Karena pendidikan merupakan salah atu jembatan
membuka tabir ilmu pengetahuan dan teknologi. Dafalm pendidikan pula manusia
derajatnya bisa meningkat dan kehidupannya akanobblbr sesuai dengan tingkat
pendidikannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalag 8- Mujadilah ayat 11: "
....... Allah akan meninggikan orang-orang yang berimamthgamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat

MAKNA PENDIDIKAN DAN PENDIDIKAN SEBAGAI SEBUAH SISTEM
Makna Pendidikan

Dalam kajian yuridis formal, makna pendidikan s&ptersurat dalam UU
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakiadiungkapkan sebagai
berikut’Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umhéwujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta disilcara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua¢agamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgidan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negaRada rumusan tersebut, minimal terdapat 4 (empat)
hal yang patut mendapat telaah seksama dalam mesitenakna pendidikan, yaitu:
"usaha sadd;, bagaimana"menyiapkannya"melalui apa dan bagaimaha serta
bagaimana mengetahui hasilnya terutama dapsrahannya di masa mendatédng

Pertama, pendidikan sebagaisaha sadarHal tersebut memiliki makna bahwa
pendidikan diselengarakan dengan rencana yang g@jatamntap, sistematik,
menyeluruh, berjenjang berdasarkan pemikiran yasgmnal obyektif disertai dengan
kaidah untuk kepentingan masyarakat dalam arti asdluasnya.Kedua, fungsi
pendidikan adalamenyiapkan peserta didiMaksudnya pendidikan lebih merupakan
suatu proses berkesinambungan dalam upaya mengiapk&aerta didik menuju
kesiapan dan kematangan pribadi yang menyangkat dgpek yaitu pengetahuan
(kognitif), sikap atau perilaku (afektif) dan keterpilan (psikomotorik).Ketiga,
Strategi pelaksanaan pendidikan dilakukan meladbdgai bentuk kegiatan antara lain
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihaBecara sederhana bimbingan
(guidance) dimaknakan sebagai pemberian bantuahamr nasihat, penyuluhan agar
peserta didik dapat mengatasi dan memecahkan rhagatg dialaminya. Sedangkan

pengajaran téaching adalah bentuk interaksi antara tenaga kependidit@ngan



peserta didik dalam suatu kegiatan belajar-mengajawk mengembangkan perilaku
sesuai dengan tujuan pengajataeempat, garapan pendidikan seyogyanya berpijak ke
masa kini darberoreintasi ke masa depahlasilnya yang ingin dicapai oleh proses
pendidikan adalah terbinanya sumber daya manusigadetuntutan pembangunan,
yaitu sosok manusia Indonesia seutuhnya yang besaaoahkan persoalan hari ini dan

masa mendatang.

Pendidikan sebagai sebuah sistem

Pendidikan sebagai suatu sistem dapat ditinjau daa hal: (1) sistem
pendidikan secara mikro; (2) sistem pendidikan reenzakro. Pendidikan secara mikro
lebih menekankan pada unsur pendidik dan pesedi&. d?olanya lebih merupakan
sebagai upaya mencerdaskan peserta didik melabsegrinteraksi dan komunikasi,
yaitu ada pesanm(essage yang akan disampaikan dalam bentuk bahan belajar.
Kemudian fungsi pendidik lebih merupakan sebagagpan pesan gender¥y melalui
kegiatan pembelajaran di kelas ataupun di luarskelalam kajian makro, sistem
pendidikan menyangkut berbagai hal atau komponenq Yebih luas lagi, yaitu terdiri
dari: 1) input (masukan) berupa sistem nilai dan pengetahuan, sumber dayasia,
masukan instrumental berupa kurikulum, silabus, dshsukan sarana termasuk di
dalamnya fasilitas dan sarana pendidikan yang radisispkan;2) Proses yaitu segala
sesuatu yang berkaitan dengan proses belajar naengiaju proses pembelajaran di
sekolah maupun di luar sekolah. Dalam komponenegrasi termsuk di dalamnya
telaah kegiatan belajar dengan segala dinamikaidsur yang mempengaruhinya, serta
telaah kegiatan pembelajaranyang dilakukan pendiadikn kerangka memberikan
kemudahan kepada peserta didik untuk terjadinyaggrgpembelajaran3) Keluaran
(output) yaitu hasil yang diperoleh pendidikan bukan hangebentuknya pribadi
lulusan/peserta didik yang memiliki pengetahuakasi dan keterampilan sesuai
dengan yang diharapkan dalam tujuan yang inginpdicaNamun juga keluaran
penddikan mencakup segala hal yang dihsilkan oktap;n pendidikan berupa :
kemampuan peserta didikuman behavigr produk jasagervice} dalam pendidikan
seperti hasil penelitian, produk barang berupa &amytelektua ataupun karya yang

sifatnya fisik material.



IMPLEMENTASI HAK ANAK MEMPEROLEH PENDIDIKAN DI INDONESIA

Sebagaimana dituturkan pada pendahuluan, bahwa gaat ini pendidikan
nasional kita masih belum mencapai kualitas pekdidiyang diharapkan. Hal itu
terbukti dengan masih rendahnya pemerataan peadidilagi semua warga negara,
khususnya generasi-generasi anak bangsa di pdmjonu pertiwi ini. Lantas apa yang
dapat kita lakukan untuk mewujudkan hak anak tertsebntunya kita jangan sampai
patah arang dan putus asa untuk terus berjuang ntugnbiak-hak mereka kepada
pemerintah dengan landasan hukum yang ada ataamepgya apapun yang bisa kita
lakukan termasuk melakukan kerjasama dengan pikakta agar mereka mau berperan
aktif dalam menciptakan instrumen pendidikan yangrain dan terjangkau bagi
masyarakat Untuk mewujudkan pendidikan barangkaiakt bisa sepenuhnya
mengandalkan pada pemerintah yang tampaknya uatitkirs belum memperlihatkan
keseriusan. Kita sebagai masyarakat sebaiknya firoak cermat memfasilitasi serta
mengupayakan sendiri pendidikan sebagai bekal kphi untuk masa depan putera-
puteri kita kelak.

Dalam prakteknya pendidikan itu ada 3 (tiga), ydwrmal, nonformal, dan
informal. Bila kita memiliki keterbatasan mendagatkpendidikan formal, bukan
berarti tamatlah hak kita mendapatkan pendidikanita Ksebetulnya dapat
mengupayakan pendidikan informal yang tidak kalamf@matnya bagi putera-puteri.
Dimanapun kita berpijak, merupakan tempat bagi kiemdidik dan menjadi pendidik,
karena mendapatkan pendidikan tidaklah harus dindatelas dan bersifat formal.
Sebagaimana dijelaskan dalam landasan pendidikanurote pandangan Islam,
pendidikan yang harus lebih awal diterapkan kepadak adalah di lingkungan
keluarga yang merupakan tanggung jawab utama drengdalam kehidupan sehari-
hari dalam keluarga, Ibu adalah pendidik utama ¢@ntama bagi anak-anak.
Kelembutan tangan seorang Ibu dapat mengukir $ejgemilang perkembangan
kecerdasan anak-anak bangsa. Walaupun pendidikaralfalari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi mengalami kemunduran, tetapi Blagai pendidik utama anak-anak
jangan ikut serta gagal menciptakan mutu pendidétamiah di rumah-rumah mereka.

Upaya lain yang dapat dilakukan bagi sebagian makga yang belum dapat
memperoleh pendidikan lewat jalur formal, bisa ruel&ursus dan pendidikan lain

pada jalur pedidikan luar sekolah seperti prograakeP A dan B yang ketentuannya



sudah ada dalam Peraturan Pemerintah Republik éstobnNo.73 tahun 1991.
Walaupun belum terlealisasikan sepenuhnya bahwayad&ncana pemerintah tentang
program pendidikan gratis juga merupakan sebualsisdemi pemerataan pendidikan
terutama untuk masyarakat yang tidak mampu membbimra pendidikan yang
sekarang semakin mahal.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional ge@emah maupun swasta
diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasadaligan yang memadai, dimulai
dari pembangunan gedung sekolah yang permaneko#tah, ruang kelas yang sesuai
dengan kapasitas anak, penyediaan sarana buku jpegumuang perpusatakaan,
laboratorium, dan sebagainya yang tentunya akanunp@mg kelancaran program
pendidikan terutama yang berkenaan dengan protgardaengajar.

Peningkatan kualitas guru merupakan salah satuauypgg dalam mewujudkan
kualitas pendidikan nasional. Guru dituntut harusfgsional dalam mendidik anak
didiknya. Sesuai Undang-Undang no.14 tahun 206fang peningkatan kualifikasi
dan sertifikasi guru dan dosen, Guru harus memekudlifikasi dan kompetensi yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah saat ini yaitwkuahun ke depan pemerintah
menetapkan kualifikasi akademik untuk guru melalemdidikan tinggi sampai jenjang
S-1 atau program diploma empat (D-1V). Guru ataadphk juga wajib memiliki
kompetensi profesi yang melipukompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Kompetensi pedagogilyang wajib di miliki oleh seorang pendidik adalah
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, geraalierhadap peserta didik;
pengembangan kurikulum, perancangan pembelajaedskganaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar da@mgembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimyikitKompetensi kepribadiaryaitu
guru harus mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaks@erwibawa, berkahlak mulia,
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakahngevaluasi kinerja sendiri, serta
mengembangkan diri secara berkelanjut&mmpetensi Sosiabdalah gurudapat
berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teigiokomunikasi dan informasi
secara fungsional, bergaul secara efektif dengaeep@ didik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali peserta didik, dan bergaul secartusamhengan masyarakat. Sedangkan

Kompetesi Profesionabdalah berhubungan dengan konsep, struktur, daodme



keilmuwan/teknologi/seni yang menaungi/ koherengdermateri ajar, materi ajar yang
ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep amiéa pelajaran terkait, penerapan
konsep-konsep keilmuwan dalam kehidupan seharj-hdain kompetensi secara
profesional dalam konteks global dengan tetap rteeikan nilai dan budaya nasional.
Selain itu pula kualitas pendidikan nasional dagiatujudkan melalui pemerataan
tenaga pengajar yang profesional, diantaranya lganus mau ditempatkan dimana saja
di berbagai daerah terutama di daerah tertinggailgypendidikannnya belum
berkembang seperti di daerah perkotaan.

Pembenahan terhadap metode pengajaran yang selagenderung monoton
dan kurang inovatif merupakan upaya juga yang dapatakukan dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Penyajian metode pkjavan yang lebih inovatif dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan lalBign menumbuhkembangkan
potensi-potensi yang dimiliki anak didik sehinggeaeraka mampu meningkatkan
pemahaman terhadap fakta/konsep/prinsip dalamrkdjiau yang dipelajarinya yang
kemudian akan terlihat kemampuannya untuk berpi&gis, kritis, dan kreatif.
Sekarang ini telah banyak falsafah dan metodolegihelajaran yang dipandang baru-
mutakhir untuk dikembangkan terutama bagi para igggdseperti model pembelajaran
konstruktivis, pembelajaran kooperatif, pembelajartgrpadu, pembelajaran aktif,
pembelajaran kontekstuatdntextual taching and learningtau CTL), pembelajaran
berbasis projek pfoject based learning pembelajaran berbasis masalagmoblem
based learniny pembelajaran interaksi dinamis, dan sebagaiyanasuk yang
kemarin sempat membooming di dunia pendidikan kaag dipopulerkan melalui
seminar-seminar, dan pelatihan yaitu pembelajatemtgm @uantum learniny dan
quantum teaching yang dikembangkan gagasannya selerang ibu rumah tangga
bernama Bobbi De Porter.

Upaya lain yang sebenarnya sangat perlu segeranatibedalam rangka
mewujudkan kualitas pendidikan adalah melalui p&dardpembenahan sistem
pendidikan yang ada. Sebagaimana kita ketahui badendidikan merupakan sebuah
sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang sama lain saling berkaitan.
Komponen-komponen tersebut harus diperbaiki dengapara bertahap kearah
kemajuan dan perbaikan mutu pendidikan. Ada 12 (@klas) komponen pendidikan

yang berhubungan satu sama lain seperti diungkapkanCoombs (1968:78) yaitu :1.



Tujuan dan prioritas; 2. Peserta didik; 3. Manajem& Struktur dan jadwal; 5. Isi
bahan belajar; 6. Pendidik; 7. Alat bantu mengafarjFasilitas; 9. Teknologi; 10.
Pengawasan mutu; 11. Penelitian; 12. Ongkos peaatidi

PENDIDIKAN NILAI SEBAGAI KENISCAYAAN BAGI ANAK BANGSA.

Ketentuan umum Undang-undang No 20 tahun 2003rigréSDIKNAS point
2 menyebutkan bahwaendidikan nasional adalah pendidikan yang berdksar
Pancasila dan UUD Republik Indonesia tahun 194&gyderakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggapatiap tuntutan perubahan
zaman.Selain itu, dalam Bab Il Pasal 3 disebutkan pulawzaPendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentak seata peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadnusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamskhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang d&ratis serta bertanggung jawab.

Adanya kata-kata beriman dan bertakwa kepada Tutamg Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam tujuandigigan nasional di atas
menandakan bahwa yang menjadi bahan dalam praktekdikan hendaknya berbasis
kepada seperangkat nilai sebagai paduan antarh kagaitif, afektif dan psikomotor.
Bahkan, tujuan pendidikan nasional yang utama naneln pada aspek keimanan dan
ketakwaan. Hal tersebut mengisyaratkan balmweee value pembangunan karakter
moral bangsa bersumber dari keyakinan beragammmyArtsemua proses pendidikan
harus bermuara pada penguatan nilai-nilai ketuhaeanai dengan keyakinan agama
yang diyakininya.

Praktek pendidikan pada jalur formal dewasa initrjuscenderung kurang
memperhatikan esensi dari tujuan pendidikan nakidinatas, hal ini terbukti dengan
kurang memadukannya nilai-nilai ketuhanan dalam seso pembelajaran yang
dilaksanakannya, ironisnya justru lebih banyak bentasi kepada pengembangan
struktur kognitif semata. Fenomena tersebut terstisangat bertentangan dan membuat

jarak antara tujuan dan hasil pendidikan nasiosalakin jauh.



Berbagai fenomena sebagaimana disebutkan padanbpgraahuluan, serta
kenyataan semakin menggelindingnya proses dekadeosil dikalangan generasi
bangsa, semakin menunjukan bahwa praktek pendidikavasa ini tidak bersandar
kepada amanah undang-undang yang mengisyaratkdidig@am yang berbasis kepada
seperangkat nilai (baca: pendidikan nilai), seeaakin penting dan mendesaknya
pendidikan nilai.

Pendidikan nilai merupakan proses penanaman dagepdrangan nilai-nilai
pada diri seseorang. Dalam pengertian yang hangimas Mardiatmadja dalam
Mulyana (2004:119) mendefinisikan pendidikan ngabagai bantuan terhadap peserta
didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai gertenempatkannya secara integral
dalam keseluruhan hidupnya. Pendidikan nilai tidakya merupakan program khusus
yang diajarkan melalui sejumlah mata pelajarannaledapi mencakup keseluruhan

program pendidikan.

Minimal terdapat empat faktor yang mendukung pakdinilai dalam proses
pembelajaran berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nals{yUSPN) Nomor 20 tahun
2003:

Pertama, UUSPN No. 20 Tahun 2003 yang bercirikan desentialis
menunjukkan bahwa pengembangan nilai-nilai kemaamnsi terutama yang
dikembangkan melalui demokratisasi pendidikan neénfel utama. Desenteralisasi
tidak hanya dimaknai sebagai pelimpahan wewenamggbelaan pendidikan pada
tingkat daerah atau sekolah, tetapi sebagai upapggmbangan dan pemberdayaan

nilai secara otonom bagi para pelaku pendidikan.

Kedua, tujuan pendidikan nasional yang utama menekankasea paspek
keimanan dan ketagwaan. Ini mengisyaratkan balora valuegpembangunan karakter
moral bangsa bersumber dari keyakinan beragamanyArtbahwa semua peroses
pendidikan harus bermuara pada penguatan nilai-kéduhanan sesuai dengan

keyakinan agama yang diyakini.

Ketiga, disebutkannya kurikulum berbasis kompetensi (KB&Jlgp UUSPN No.
20 Tahun 2003 menandakan bahwa nilai-nilai kehidugeeserta didik perlu

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemanig@lajar mereka. Kebutuhan



dan kemampuan peserta didik hanya dapat dipenulaiu kproses pembelajaran
menjamin tumbuhnya perbedaan individu. Oleh karengendidikan dituntut mampu

mengembangkan tindakan-tindakan edukatif yang gegkkontekstual dan bermakna.

Keempat,perhatian UUSPN No. 20 Tahun 2003 terhadap usia (BiAUD)
memiliki misi nilai yang amat penting bagi perkemban anak. Walaupun persepsi
nilai dalam pemahaman anak belum sedalam pemaharaag dewasa, namun benih-
benih untuk mempersepsi dan mengapresiasi dapahlithkan pada usia dini. Usia
dini adalah masa pertumbuhan nilai yang amat pgrikarena usia dini merupakan
golden age Di usia ini anak perlu dilatih untuk melibatkarkipan, perasaan, dan
tindakan seperti menyanyi, bermain, menulis, danggambar agar pada diri mereka
tumbuh nilai-nilai kejujuran, keadilan, kasih sagatoleransi, keindahan, dan tanggung

jawab dalam pemahaman nilai menurut kemampuan merek

Dari berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalaktek pendidikan nilai,
pendekatan penanaman nil@culcation approachjnerupakan pendekatan yang paling
tepat digunakan dalam pelaksanaan pendidikan rdiailndonesia. Walaupun
pendekatan ini dikritik sebagai pendekatan indaktif oleh penganut filsafat liberal.
Namun, berdasarkan kepada nilai-nilai luhur budbgagsa Indonesia dan falsafah
Pancasila, pendekatan ini dipandang paling segdasan-alasan untuk mendukung

pandangan ini antara lain sebagai berikut.

1) Tujuan pendidikan nilai adalah penanaman nilairn#atentu dalam diri siswa.
Pengajarannya bertitik tolak dari nilai-nilai sds&rtentu, yakni nilai-nilai Pancasila
dan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia Iginnyang tumbuh dan

berkembangan dalam masyarakat Indonesia.

2) Menurut nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesaa ggandangan hidup Pancasila,
manusia memiliki berbagai hak dan kewajiban dalaiugnya. Setiap hak
senantiasa disertai dengan kewajiban, misalnya: dellagai pembeli, disertai
kewajiban sebagai pembeli terhadap penjual; halagsbanak, disertai dengan
kewajiban sebagai anak terhadap orang tua; halgaebpagawai negeri, disertai
kewajiban sebagai pegawai negeri terhadap masyatakanegara; dan sebagainya.

Dalam rangka pendidikan nilai, siswa perlu dipedgikan dengan hak dan



kewajibannya, supaya menyadari dan dapat melaksandkk dan kewajiban
tersebut dengan sebaik-baiknya.

3) Menurut konsep Pancasila, hakikat manusia adal&hloaTuhan Yang Maha Esa,
makhluk sosial, dan makhluk individu. Sehubungamgde hakikatnya itu, manusia
memiliki hak dan kewajiban asasi, sebagai hak damakban dasar yang melekat
eksistensi kemanusiaannya itu. Hak dan kewajibasi agrsebut juga dihargai
secara berimbang. Dalam rangka pendidikan nilawasijuga perlu diperkenalkan

dengan hak dan kewajiban asasinya sebagai manusia.

4) Dalam pengajaran nilai di Indonesia, faktor isiuatélai merupakan hal yang amat
penting. Dalam hal ini berbeda dengan pendidikarahaalam masyarakat liberal,
yang hanya mementingkan proses atau keterampilamdaembuat pertimbangan
moral. Pengajaran nilai menurut pandangan tersadalah suatu indoktrinasi yang
harus dijauhi. Anak harus diberikan kebebasan umbgknilih dan menentukan
nilainya sendiri. Pandangan ini berbeda dengamffatsPancasila dan budaya luhur
bangsa Indonesia, yang percaya kepada Tuhan Yahg Esa. Misalnya, berzina,
berjudi, adalah perbuatan tercela yang harus dinindrang tua harus dihormati,
dan sebagainya. Nilai-nilai ini harus diajarkan &dg anak, sebagai pedoman
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Denganikian, dalam pengajaran nilai

faktor isi nilai dan proses, keduanya sama-samarnen

Salah satu komponen terpenting dalam pendidikamaladajuan pendidikan,
tujuan pendidikan dapat diartikan sebagai hasiltlyasng dicita-citakan dari tindakan
pendidikan. Tujuan pendidikan harus diarahkan kepaeihgembangan tiga dimensi
yang dimiliki oleh manusia yaitu dimensi fisikal,ental dan spiritual. Dimensi fisikal
lebih ditandai dengan ketercapaian kemampuan dap sfang menjadikan manusia
sehat dan kuat. Sedangkan mental berhubungan dpeggambangan intelegensia atau
kecerdasan intelektual. Sementara dimensi spintaidl mengarah kepada perwujudan
kualitas kepribadian yang bersifat ruhaniah dalantik tingkah laku, akhlak, dan
moralitas yang mencerminkan kualitas kepribadiaetiga dimensi tersebut harus
dicapai secara terintegrasi dan merupakan satutuegsayang akan membentuk
kepribadian untuk mencapai manusia yang undduinan Excellenge

Namun, pada kenyataannya harus diakui bahwa pkadigang berlangsung

saat ini belum dapat mewujudkan ketiga dimensilaspeatas dengan seimbang dan



proporsional. Salah satu penyebabnya adalah pemgan pendidikan Ilebih
menitikberatkan pada aspek intelektual dan kuraegyentuh aspek spritual. Karena
itu output pendidikan sebagian besar hanya menkampperformanceintelektual,
sementara tampilan sikap dan perilaku terpujinyggaamengkhawatirkan. Oleh karena
itu, dalam rangka membentuk keseimbangan ketigakatgrsebut pada anak didik,
pendidikan mesti melakukatransfer of knowledgesekaligustransformation and
internalization of value.

Dalam kaitannya dengan upaya mewujudkan tujuanigiad yang terfokus
pada aspek spritual, pendidikan nilai merupakanahsalsatu upaya untuk
mengembangkan aspek spiritual. Melalui pembelajatialembaga-lembaga formal
ataupun informal pendidikan nilai dipandang samgalu dan penting untuk diterapkan,
mengingat semakin maraknya perilaku-perilaku budikkalangan remaja maupun
anak-anak sekarang yang membuat tanggung jawabgaeiang tua maupun pendidik
semakin berat. Bukan hanya kesabaran dan keikhlgsag harus lebih ditunjukkan
oleh para guru maupun pun orang tua, tetapi pekafidagama dan penerapan budi
pekerti luhur serta keteladanan orang tua menampidkhlaq yang mulia harus lebih
diintensifkan baik di lingkungan keluarga maupun lidigkungan sekolah sebagai
lembaga formal pendidikan.

Penerapan konsep-konsep pendidikan nilai pernadh gitgrapkan pada sebuah
lembaga pendidikan di Thailand yaitu di sekolah bhestitute of Sathya Sai Education
yang didirikan oleh Dr.Art-Ong Jumsai Na-AyudhaABM.A.,D.I.C. Bahkan beliau
pernah datang ke Indonesia untuk mengisi sebuaimaemternasional yang bertema
"Membangun Bangsa melalui Pendidikan Hati" yangldisggarakan atas kerjasama
Prodi Pendidikan Umum/Nilai dengan Yayasan Pendidi8thya Sai Indonesia. Dalam
makalahnya yang berjuduHUman Values Integrated Instructional ModéModel
Pembelajaran Nilai-nilai Kemanusian Terpadu), helimenuliskan sebuah konsep
tentang tujuan model pembelajaran yang menerap&asek pendidikan nilai dengan

menggunakan suku kata dalam kdtEEDUCATION (SAI 2000, p.82), yang
maknanya:
E--- singkatan untuk Enlightenment (pencerahan). Ini adalah proses pencapaian

pemahaman dari dalam diri atau bathin melalui ggk@tan kesadaran menuju pikiran
super sadar yang akan memunculkan intuisi, kelajsasn, dan pemahaman.



D--- singkatan untuk Duty and Devotion (tugas dan pengabdian). Pendidikan harus
membuat siswa menyadari tugasnya dalam hidup.rSelamiliki tugas atau kewajiban
yang terhadap orang tua dan keluarga, siswa juganilikie kewajiban yang
berlandaskan cinta kasih dan belas kasih untukyaeialan menolong semua orang di
masyarakat dan di dunia.

U--- singkatan untuk Understanding (pemahaman). Ini bukan hanya mengenai
pemahaman terhadap mata pelajaran yang diberikamdaurikulum nasional tetapi
juga penting untuk memahami diri sendiri.

C--- singkatan untuk Character (karakter). Guru mesti membentuk karekter yang
baik pada diri siswa. Seorang yang berkarakteraadsd¢orang yang memilikekuatan
moral dan lima nilai kemanusiaan yaitu Kebenarargbljikan, Kedamaian, Kasih
sayang dan tanpa Kekerasan. Nilai-nilai kemanusigusebut harus terpadu dalam
pembelajatran di kelas.

A--- singkatan untuk Action (tindakan). Para siswa kini belajar dengan giat dan
menuangkan pengetahuan yang dipelajarinya dalamgrugan dan keluar dengan
kepala kosong. Pengetahuan yang mereka perolek diterapkan dalam tindakan.
Pendidikan seperti itu tak berguna. Apapun yangldjpri siswa mesti diterapkan
dalam praktek. Model pembelajaran yang baik mestnbuat hubungan anatara yang
dipelajari dan situasi nyata dalam hidup. Hal irkam memungkinkan siswa
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam hidup mesgidirs

T--- singkatan untuk Thanking (berterima kasih). Siswa mesti belajar berterima
kasih kepada orang-orang yang telah membantu mdbdelkdas segalanya adalah orang
tua yang telah melahirkan dan mengasuh mereka. aBsws mengasihi dan
menghormati orang tua mereka. Selanjutnya siswashagrterima kasih kepada guru-
guru, karena siswa memperoleh pengetahuan danaks#éijaan melalui guru-guru.
Maka siswa mesti mengasihi dan menghormati guruniKian pula, siswa telah
mendapatkan banyak hal dari masyarakat, dari bamigsa dunia, dan alam. Siswa
mesti selalu berterima kasih kepada semua hal.

|--- singkatan untuk Integrity (Integritas). Integritas adalah sifat jujur dan karakter

menjunjung kejujuran (hornby 1968). Siswa mesti hlulm menjadi sesorang yang



memiliki integritas, yang bisa dipercaya unutk naeinpemimpin di bidangnya masing-
masing.

O--- singkatan untuk Oneness (kesatuan). Pendidikan mesti membantu siswa melihat
kesatuan dalam kemajemukan. Apakah kita memililinza atau kepercayaan yang
berbeda, warna kulit dan ras yang berbeda. Kitairnejar hidup damai dan harmonis
dengan alam.

N--- singkatan untuk Nobility (kemuliaan). Kemuliaan adalah sifat yang muncul
karena memiliki karakter yang tinggi atau mulia.nkdiaan tidak timbul dari lahir
tetapi muncul dari pendidikan. Jadi, kemuliaan iterdari semua nilai-nilai yang
dijelaskan di atas.

Pada kesempatan mengisi seminar di UPI Bandung, ArOng Jumsai
mengemukakan Model pembelajaran nilai-nilai kemeaauns yang ia terapkan di
lembaganya terbukti dapat membentuk dan mengembanigghuan pendidikan yang
bukan hanya aspek kecerdasan intelektual, tetaga kecerdasan emosional dan
spiritual. Bahkan dalam implikasinya model pemlakap nilai-nilai yang diterapkan
oleh beliau menyebabkan proses transformasi bagiguru dan anak-anak didiknya
yang menjadikannya motivasi dan inspirasi untuk mpemahankan nilai-nilai dari

pengaruh negatif di masyarakat.

PENUTUP

Pendidikan saat ini telah menjadi komoditas bist@ssendiri. Kurangnya
perhatian pemerintah terhadap bidang ini menumbbbrgan usaha-usaha menjadikan
pendidikan sebagai usapeofit orientedyang mengakibatkan persaingan dalam dunia
pendidikan semakin tajam. Dengan demikian, sangsrldkan kehati-hatian dalam
memilih pendidikan yang bermutu dan bernilai. Mguatu pendidikan dapat dilihat
dari output yang dihasilkan, melalui proses belajaengajar serta sarana dan
prasarananya. Input yang baik, kemudian diproseggate yang baik maka akan
menghasilkan output yang baik pula.

Melalui pendidikan yang bermutu, kita berharap alamenghasilkan sumber
daya manusia yang handal, yang mampu memenangkesainman di kancah
percaturan internasional. Semua itu dapat kita jreghkita memiliki komitmen untuk
membekali sumber daya manusia itu dengan bekaligikad yang terbaik. Terbaik di



sekolahnya maupun terbaik yang telah diberikan gorara kepada anak-anaknya.
Berikan pendidikan kepada anak-anak kita sedinigkundengan pendidikan terbaik
yang diawali dari rumabh.

Persiapkanlah masa depan anak-anak kita. Utanakaendidikan mereka,
karena pendidikan merupakan bekal bagi mereka naglagih masa depan. Kita
berharap Pendidikan Nasional di masa yang akamglateenjadi lebih baik. Sehingga
tidak ada lagi generasi masa depan yang berkelidrajalan saat teman-teman
sebayanya sedang belajar berhitung dan membacdadi-kelas berubin putih dan ber-
AC.

Terakhir, marilah kita sama-sama berjuang untukwapgdkan pendidikan anak,
terlebih pendidikan yang lebih mengintegrasikanetis fisikal, mental dan spiritual,
pendidikan yang memadukan dimensi IQ, ES dan S, @ndidikan yang tidak hanya
mengagungkan wilayah kognisi, melainkan keterpadaatara kognisi, afeksi dan
psikomotor, sehingga suatu saat anak-anak kita ademjenerasi-generasi penerus
bangsa yang bisa diandalkan dan membawa citraa&garmenjadi negara yang lebih

bermartabat di kancah internasional.
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